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Abstrak: The trend of Covid-19 in Indonesia continues showing positive result, the government
then starting to change the status from pandemic to endemic. The Indoensian government made a
policy of easing the use of masks for the community not including vulnerable groups like elderly.
However, there are elderly who still do not wear masks. The purpose of this study was analyzing
the relation between individual characteristics, level of knowledge, and attitudes with the practice
of using masks in the elderly in Wonogiri District. This research is an analytic observational re-
search with a cross sectional study design. The research subjects were 105 elderly respondents from
15 sub-districts in Wonogiri District. The sampling technique is quota sampling. Data collection
using questionnaire with interview method. Test data analysis using test chi-square. The outcome
of this study show indicate that there is a significant relation between level of knowledge (p=0.001)
and attitude (p=0.005) with the practice of using face mask among elderly. It can be concluded that
individual, level of knowledge, and attitude are related with the practice of using face mask among
elderly. Increased socialization related to the policy of easing masks and educating people on how
to use masks properly.
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1. Pendahuluan
Coronavirus disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit menular pernapasan akut
yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2.! Hampir semua negara terdampak penyakit
coronavirus jenis baru ini, termasuk Indonesia.? Di Indonesia, telah terjadi tiga kali
gelombang tinggi kasus Covid-19 sejak kasus pertama tahun 2020 lalu. Puncak
gelombang Covid-19 diprediksi dapat terjadi lagi karena munculnya varian Covid-19
terbaru seperti BA.4, BA.5, dan BA.2.75.3
Meskipun ancaman Covid-19 masih diantisipasi, tetapi upaya penanganan
Covid-19 di Indonesia semakin baik hingga berhasil meningkatkan tren indikator
pengendalian Covid-19 yang terus membaik. Pemerintah kemudian mengupayakan
perubahan pandemi menjadi endemi, dengan transisi endemi. Transisi endemi dapat
dicapai dengan memenuhi beberapa indikator dalam rentang waktu 6 bulan, meliputi
laju penularan kurang dari 1, positivity rate kurang dari 5%, tingkat perawatan rumah
sakit kurang dari 5%, fatality rate kurang dari 3%, dan Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) pada level transmisi lokal tingkat 1.3
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Upaya transisi endemi ditandai dengan kebijakan pelonggaran, salah satunya
pelonggaran penggunaan masker. Masyarakat diperbolehkan tidak menggunakan
masker saat melakukan kegiatan di luar ruangan atau ruang terbuka dengan catatan
kondisi sekitar tidak berkerumun. Hal ini hanya berlaku kepada individu dengan
kondisi tubuh yang sehat. Kelompok rentan seperti lansia, penderita komorbid, ibu
hamil, anak-anak yang belum divaksin, dan orang yang bergejala (batuk, pilek, demam)
tetap harus memakai masker.4

Fakta di lapangan, implementasi kebijakan pelonggaran masker tersebut
disalahartikan oleh sebagian masyarakat. Masyarakat yang masuk kategori rentan
seringkali mengikuti untuk tidak menggunakan masker. Hal ini dijumpai pada lansia di
Wonogiri. Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah dengan kasus Covid-19 yang masih ada hingga saat ini.> Kematian akibat
Covid-19 di Kabupaten Wonogiri sempat menjadi yang tertinggi di Jawa Tengah sebesar
10.07%.6 Menurut data terbaru, jumlah kasus terkonfirmasi Covid-19 di Kabupaten
Wonogiri sebanyak 433 kasus. Jumlah kasus Covid-19 tertinggi se-Kabupaten Wonogiri
berada di Kecamatan Wonogiri sebanyak 77 kasus.”

Berdasarkan pengamatan pada suatu pertemuan di Kecamatan Wonogiri, 12 dari 14
lansia tidak memakai masker, sedangkan 2 lansia memakai masker tetapi masker
diturunkan hingga dagu. Lansia atau seseorang yang berusia 60 tahun ke atas yang
merasa sehat seringkali tidak menggunakan masker. Padahal, lansia merupakan
kelompok rentan tertular Covid-19 karena kekebalan tubuh melemah seiring dengan
proses penuaan.? Selain itu, kasus kematian akibat Covid-19 tertinggi (47,6%) dialami
oleh lansia.’

Ada banyak faktor yang mungkin berhubungan dengan praktik seseorang.
Menurut Lawrence Green praktik kesehatan seseorang dipengaruhi oleh 3 faktor, faktor
predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor penguat..’ Teori L.Green ini dapat dikaitkan
dengan Teori Health Belief Model (HBM). Teori HBM adalah teori yang menjelaskan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh persepsi individu. Faktor predisposisi
seperti tingkat pengetahuan dan sikap dapat mempengaruhi persepsi individu, dimana
persepsi individu ini dapat mendasari praktik penggunaan masker.!

Hingga saat ini belum ada informasi terkait hubungan tingkat pengetahuan dan
sikap dengan praktik penggunaan masker pada lansia di Kecamatan Wonogiri.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan
praktik penggunaan masker sebagai upaya pencegahan Covid-19 pada lansia di

Kecamatan Wonogiri.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional
analitik, dengan desain studi cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Wonogiri pada bulan Juni-Agustus 2022. Populasi studi pada penelitian ini adalah lansia

yang berusia 60 tahun ke atas di Kecamatan Wonogiri sebanyak 11.559 orang. Besar
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sampel dihitung dengan rumus Ilameshow dengan penambahan 10% untuk
mengantisipasi drop out. Sampel dipilih apabila memenuhi kriteria inklusi yang
meliputi lansia berusia 60-90 tahun, berdomisili di Kecamatan Wonogiri, dapat
berkomunikasi dengan baik, bersedia menjadi responden, dan menjawab pertanyaan
secara lengkap. Sedangkan sampel tidak dapat diambil jika termasuk kriteria eksklusi
yaitu lansia yang sedang sakit dan tidak berada di rumah ketika penelitian berlangsung.
Jumlah sampel sebanyak 105 orang yang diambil dengan dengan menggunakan non
probability sampling dengan teknik quota sampling. Sampel diambil dengan membagi
jumlah sampel pada populasi menjadi subkelompok yang terdiri dari 15 kelurahan/desa
di Kecamatan Wonogiri. Perhitungan sampel tiap desa ditentukan dengan metode
alokasi proporsional. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat, dimana uji

hubungan menggunakan uji chi-square.

3. Hasil Penelitian

Dari 105 responden lansia, diketahui bahwa sebagian besar responden merupakan
seseorang dengan usia lanjut (61,4%), berjenis kelamin perempuan (81,0%), tingkat
pendidikan rendah (29,5%), menikah (62,9%), kepala rumah tangga (51,4%), jumlah
anggota keluarga 1-5 orang (81,0%), tidak bekerja (53,3%), latar belakang
pendidikan/pekerjaan non kesehatan (97,1%), tidak pernah menderita Covid-19 (78,1%),
telah melakukan vaksinasi (92,4%), tingkat pengetahuan baik (56,2%), sikap baik (52,4%),
dan praktik penggunaan masker yang baik (50,5%).

Tabel 1. Analisis Hubungan Antar Variabel

Praktik Penggunaan Masker
Variabel Kurang Baik Baik Total p-value RR
f % f % f %

Tingkat Pengetahuan
Kurang Baik 31 674 15 326 46 100,0

0,001* 1,893
Baik 21 356 38 644 59 100,0
Sikap
Kurang Baik 32 640 18 360 50 100,0

0,005* 1,760
Baik 20 364 35 636 55 100,0

Catatan : *p<0,05 (berhubungan)
Dari hasil analisis bivariat (tabel 1) diketahui bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan (p =0,001) dan sikap (p =0,005) dengan praktik penggunaan masker

pada lansia.

4. Pembahasan
Tingkat Pengetahuan
Teori Green menyebutkan bahwa domain kognitif dalam diri seseorang yang paling

berperan untuk membentuk tindakan adalah pengetahuan.’? Stimulus yang mendasari
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tindakan ditangkap secara berbeda-beda sesuai pengetahuan yang dimiliki setiap
individu.’3

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan berhubungan dengan
praktik penggunaan masker (0,001). Lansia yang memiliki tingkat pengetahuan kurang
baik akan berisiko untuk tidak menggunakan masker dengan baik sebesar (1,893) kali
lipat dibandingkan dengan lansia yang memiliki tingkat pengetahuan baik. Penelitian
yang dilakukan oleh Rachmani menjelaskan juga bahwa pengetahuan masyarakat terkait
Covid-19 berhubungan dengan praktik pencegahan Covid-19 yang dilakukan oleh
masyarakat Depok (p=0,0001).1* Hasil ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Moudy, dkk bahwa pengetahuan berhubungan secara signifikan dengan tindakan
individu (p=0,0001).1> Penelitian yang dilakukan oleh Afrianti, dkk. juga menunjukkan
bahwa pengetahuan berhubungan dengan praktik penggunaan masker (p=0,015).16

Pengetahuan yang baik didasari oleh penerimaan informasi Covid-19 yang baik
melalui media yang efektif.’” Semakin tinggi pengetahuan seseorang maka akan semakin
mudah seseorang tersebut menerima perilaku baru dan mempraktikannya.'> Perilaku
yang didasari oleh pengetahuan akan bertahan lebih lama daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan.’® Pengetahuan terkaoit penggunaan masker penting

ditingkatkan untuk peningkatan kepatuhan penggunaan masker di masyarakat.

Sikap Penggunaan Masker

Sikap merupakan reaksi individu terhadap sesuatu yang dipengaruhi oleh pikiran,
perasaan, serta perhatian berupa persetujuan yang membentuk suatu kesiapan untuk
melakukan suatu tindakan. Sikap adalah hal pertama yang terlihat ketika seseorang
melakukan sesuatu.!? Sikap menunjukkan kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu,
dan bersifat dapat berubah seiring dengan peningkatan pengetahuan atau kesadaran
individu.™* Sikap akan berpengaruh pada perilaku setiap individu, umumnya apabila
sikap terhadap kesehatan itu baik, maka akan menghasilkan praktik kesehatan yang
baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan
praktik penggunaan masker (p=0,005). Lansia yang memiliki sikap kurang baik akan
berisiko untuk tidak menggunakan masker dengan baik sebesar (1,760) kali lipat
dibandingkan dengan lansia yang memiliki sikap baik. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Afrianti, dkk. bahwa sikap berhubungan dengan
kepatuhan menerapkan protokol kesehatan Covid-19 (p=0,006).® menerapkan protokol
kesehatan Covid-19. Temuan ini juga sejalan dengan temuan Ode, dkk bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap dengan kepatuhan menggunakan masker pada
pengunjung rumah makan (p=0,001). Mayoritas responden dengan sikap baik patuh
menggunakan masker (95,8%)." Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk. juga
menemukan bahwa sikap terkait pencegahan Covid-19 berhubungan dengan perilaku
pencegahan Covid-19 (p=0,066).20

Individu yang berpengalaman terhadap suatu objek akan memiliki psikologis
untuk membentuk sikap.!® Seseorang yang memiliki pengalaman tentang Covid-19

seperti responden yang mengenal seorang yang menderita Covid-19, kontak erat
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Covid-19, atau penyintas Covid-19 cenderung memiliki sikap yang baik tentang
penggunaan masker untuk pencegahan Covid-19. Kepercayaan juga dapat dikaitkan
dengan sikap seseorang. Seseorang yang percaya bahwa kewajiban menggunakan
masker akan efektif mengurangi penyebaran Covid-19 akan memiliki sikap positif
untuk mematuhi kebijakan untuk wajib menggunakan masker sebagai pencegahan
Covid-19.2 Sikap terkait penggunaan masker berperan penting dalam pembentukan
praktik penggunaan masker untuk mencegah Covid-19 dan mencapai derajat kesehatan

yang optimal.

4. Kesimpulan

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan praktik
menggunakan masker pada lansia. Sosialisasi terkait kebijakan pelonggaran masker
beserta ketentuannya serta edukasi terkait penggunaan masker yang benar perlu

dilaksanakan dan ditingkatkan.

5. Saran
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